BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan.

Setelah mengadakan survei penelitian dilokasi pengamatan yaitu pada

ruas Jalan Jenderal Sudirman Kota Kupang, maka diperoleh kesimpulan antara

lain sebagai berikut :

1.

Dari  hasil perhitungan yang telah dilakukan tersebut maka
dapat diketahui waktu tempuh yang paling tinggi terjadi pada siang
hari jam 13:00 — 14:00 WITA dengan total = 0,0438 jam = 2,63
menit = 157,58 detik dan paling rendah di waktu pagi hari pagi hari
jam 06.00-07.00 WITA dengan total = 0,0349 jam = 2,09 menit =
125,50 detik

Nilai derajat kejenuhan ( DS ) di ruas Jalan Jenderal Sudirman
untuk 4 (Empat) titik pengamatan sebagai berikut :

A. Titik 1 : nilai derajat kejenuhan (DS) paling tinggi terjadi
pada siang hari pukul 13.00 — 14.00 WITA sebesar 0,82
masuk dalam tingkat pelayanan jalan D dan terendah pada
pagi hari pukul 06.00 — 07.00 WITA sebesar 0,71 masuk
dalam tingkat pelayanan jalan C.

B. Titik 2 : nilai derajat kejenuhan (DS) paling tinggi terjadi
pada pagi hari pukul 08.00 — 09.00 WITA sebesar 0,90
masuk dalam tingkat pelayanan jalan D dan terendah pada
pagi hari pukul 06.00 — 07.00 WITA sebesar 0,52 masuk
dalam tingkat pelayanan jalan A

C. Titik 3 : nilai derajat kejenuhan (DS) paling tinggi terjadi
pada siang hari pukul 13.00 — 14.00 WITA sebesar 0,84
masuk dalam tingkat pelayanan jalan D dan terendah pada
pagi hari pukul 06.00 — 07.00 WITA sebesar 0,36 masuk
dalam tingkat pelayanan jalan A.

D. Titik 4 : nilai derajat kejenuhan (DS) paling tinggi terjadi
pada sore hari pukul 17.00 — 18.00 WITA sebesar 0,94

masuk dalam tingkat pelayanan jalan E dan terendah pada



pagi hari pukul 06.00 — 07.00 WITA sebesar 0,37 masuk

dalam tingkat pelayanan jalan A.

3. Pengaruh derajat kejenuhan (DS) dan waktu tempuh perjalanan
kendaraan pada ruas jalan jenderal sudirman adalah sebagai
berikut :

A. pada titik 1 (lampu merah Polda) diketahui nilai tertinggi
derajat kejenuhan sebesar 0,82 pada siang hari jam 13:00-
14:00 dan nilai rata-rata waktu tempuh sebesar 0,0438 jam =
2,63 menit, = 157,58 detik pada siang hari jam 13:00-14:00,
yang artinya pada jam ini arus lalu lintas tidak stabil, serta
kecepatan rendah dan berbeda-beda dan volume lalu lintas
hampir mendekati kapasitas jalan. Oleh karena itu pengaruh
waktu tempuh perjalanan kendaraan sangat berbeda-beda
untuk setiap titik pengamatan, serta juga untuk setiap jam
pengamatan yang dilakukan. Sehingga bila terjadi peningkatan
nilai derajat kejenuhan yang akan mendekati nilai 1 (satu)
akan terjadi volume arus lalu lintas yang tidak stabil dan
terhambat, serta volume lalu lintas melebihi kapasitas jalan
dan akan mengalami kemacetan dengan waktu tempuh yang

sangat lama.

5.2 Saran.
Setelah mengevaluasi hasil penelitian yang telah dilakukan diruas Jalan
Jenderal Sudirman Kota kupang, maka disarankan sebagai berikut :

1. Dalam menghitung waktu tempuh sebaiknya perlu diperhatikan
tentang kendaraan yang berhenti yang akan berpengaruh terhadap
tundaan waktu tempuh perjalanan. Adanya tundaan akan berbanding
lurus dengan waktu tempuh perjalanan yang artinya semakin lama
tundaan maka akan semakin besar waktu tempuh perjalanan.

2. Hasil penelitian ini sebaiknya digunakan sebagai bahan masukan
untuk instansi-instansi terkait.

3. Perlu diadakan penelitian untuk ruas jalan luar kota agar dapat

diketahui waktu tempuh dengan derajat kejenuhan yang lebih baik.
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